


Makna dari pandangan hidup bangsa

indonesia

Bangsa istilah lain Nation
Ernest Renan
“bangsa adalah Soal perasaan” jadi Segerombolan manusia yang mau bersatu,
dan merasa dirinya bersatu
Sedangkan
Otto Bauer
“satu persatuan perangai yang timbul karena persatuan nasib”



Bangsa
menurut Bung Karno
Manusia yg menyatu dengan tanah airnya
(persatuan antar orang dan tempat)

Bangsa
Menurut Moh. Hatta
Bangsa ditentukan oleh keinsafan sebagai suatu

persekutuan yg tersusun jadi satu, yaitu keinsafan
yg terbit karena percaya atas persamaan nasib dan
tujuan. (keinsafan bertambah bertambah besar oleh
karena; sama sepertuntungan, malang sama
diderita, mujur yg sama didapat, oleh karena jasa
bersama, kesengsaraan bersama dll)



• Pandangan hidup berkenaan dg sikap manusia
dalam memandang diri dan lingkungannya

• Sikap manusia itu dibentuk oleh adanya
kekuatan pada diri manusia

▫ Iman

▫ Cipta

▫ Rasa

▫ Karsa

Pandagan hidup manusia/individu menjadi
kelompok dan kelompok satu dg kelompok lain 
menyatu dan melahirkan pandangan hidup
bangsa



PANCASILA SEBGAI PANDANGAN HIDUP BANGSA

A. Pancasila sebagai falsafah bangsa indonesia

B. Pancasila sebagai tata nilai bangsa indonesia

“Pandangan hidup suatu bangsa adalah suatu kristalisasi dari
nilai-nilai yang dimiliki oleh bangsa itu sendiri, yang diyakini
kebenarannya dan menimbulkan tekad pada bangsa itu untuk

mewujudkannya”
Catt: TAP MPR No.II/MPR/1978

Berdasarkan SI MPR RI No.XVIII/MPR/1998 TAP MPR 
No.II/MPR/1978 dicabut



A. Pancasila sebagai falsafah bangsa indonesia



Beberapa Pengertian Tentang Filsafat

Bahasa/ etimologi

Falsafat Yunani philosophia

Philos/philein= suka, cinta, mencintai

Shopia= kebijaksanaan,hikmah, 
kepandaian,ilmu



Falsafah dalam bahasa Belanda…

Yaitu Wijsbegeerte

Wijs= pandai, berilmu

Begeerte= keinginan

Pythagoras (580-500.SM)-dijuluki pintar/bijaksan

Ucapannya yg terkenal “ yang ia tahu ialah,

bahwa ia tidak tahu, oleh sebab itu jgnlah

disebut ia berilmu, tetapi soerang pecinta

ilmu”



Dlm arti praktis filsafat mengandung makna alam
fikir/alam fikiran.

Berfilsafat= berfikir secara mendalam atau
radikal.

Radikal=radix=akar

Berfikir secara radikal= berfikir sampai keakar-
akarnya dan sungguh2 thdp hakikat sesuatu.

Hakikat = kebenaran, kenyataan yang 
sebenarnya.

Berfilsafat= mencari kebenaran atas sesuatu



Sedangkan dalam KBI
Filsafat = sebagai pengetahuan dan penyelidikan

dengan akal budi mengenai sebab2, asas2, hukum
dan sebagainya daripada segala yang ada di alam
semesta ataupun mengenai kebenran dan arti
adanya sesuatu.

1. Para Filsuf Yunai dan Romawi,,,,
1. Plato (427-348 SM) Filsafat= ilmu pengetahuan yg

bersifat untuk mencapai kebenaran yg asli
2. Aristoteles (382-322 SM) Filsafat= ilmu

pengetahuan yg meliputi kebenaran yg terkandung
didalamnya ilmu2 metafisika, logika, reotorika, 
etika, ekonomi, politik & sostetika.

3. Cicero (106-043 SM) filsafat= ibu dari semua ilmu
pengetahuan lainnya.



2. Para Filusuf Abad pertengahan:

1. Descartes (1596-1650) filsafat = kumpulan dari
segala pengetahuan dimana Tuhan, alam, dan
manusia menjadi pokok penyelidikannya.

2. Imanuel kant (1724—1804) filsafat= ilmu
pengetahuan yg menjadi pokok dan pangkal
segala pengetahuan yg mencakup 4 persoalan:

1. Apakah yg dpat diketahui..?

2. Apakah yg seharusnya kta kerjakan..?

3. Sampai dimana harapan kita..?

4. Apakah yg dinamakan manusia..?



3. Para pakar indonesia:

1. Darji Darmodihardjo

Filsafat= pemikiran manusia dlm usahanya mencari
kebjaksanaan dan kebenran yg sedalam-
dalamnya sampai keakar-akarnya

2. I.R. Pudjowijatno

Filsafat= ilmu yg berusaha mencari sebab yg
sedlam-dalamnya bagi segala sesuatu
berdasarkan atas pikiran belaka.



Dari beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan:

Filsafat disebut queen of knowledge (induk/ibu
dari segala ilmu pengetahuan

Ilmu pengetahuan merupakan

Ilmu bagian dari pengetahuan;

Ilmu = pengetahuan yg mempunyai obyek
,metode, dan sistematika tertentu.

Pengetahuan= segala kebenaran yg diterima
oleh manusia baik yg telah teruji menjadi ilmu
maupun belum teruji



Obyek filsafat

• Segala sesuatu yg ada dan yang dianggap atau
diyakini ada.

Para Ahli

a. Obyek materia= mengenai segala sesuatu yg
ada dan yg mungkin ada.

b. Obyek forma= untuk mengerti segala sesuatu
yg ada sedalam-dalamnya, hakikatnya.



• Filsafat mempunyai sistematika yg amat luas, yg
meliputi.

▫ Ontologi

▫ Efistemologi

▫ Aksiologi



Tujuan filsafat

• Tujuan teoritis

• Tujuan praktis



Kegunaan filsafat

Untuk memberikan dinamika dan ketekunan
dalam mencari kebenaran, arti dan makna hidup


